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PROSEDUR PENELITIAN

[bookmark: _Toc221613840][bookmark: _Toc223149019]Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan suatu konteks tertentu yang dikaji secara utuh, komprehensif dan menyeluruh (Sugiyono, 2013). 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang mendalam dan data yang bermakna. Bermakna disini yaitu data yang sebenarnya pasti. Sehingga, penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis kompetensi manajerial kepala sekolah yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan solusi. Adapaun memilih penelitian kualitatif supaya peneliti bisa mendeskripsikan dan menguraikan permasalahan dan hasil penelitian dengan lebih jelas dan mendalam.
1. [bookmark: _Toc221613841][bookmark: _Toc188511804][bookmark: _Toc223149020]Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Abdullah (2018), metode kualitatif merupakan cara yang dirancang untuk memberikan gambaran terakait data yang hendak diperoleh baik terkait gejala status suatu populasi secara nyata dan apa adanya. 
Metode deskriptif merupakan metode yang memiliki tujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta, objek, ataupun subjek yang diteliti dengan tepat (Sudaryono, 2017).  Melalui metode ini, data yang diperoleh dapat dipaparkan secara jelas dan akurat sesuai dengan fakta di lapangan.
Aktivitas penelitian dimulai dari observasi lapangan guna mendeskripsikan keadaan yang terjadi di lapangan. Melakukan pengamatan dari permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan manajerial kepala sekolah serta kinerja guru. Menarik kesimpulan deskriptif dari kegiatan yang telah diteliti, memberi makna terhadap hasil peneilitian agar bermanfaat untuk pemecahan masalah yang dihadapi.


1. [bookmark: _Toc221613842][bookmark: _Toc223149021][bookmark: _Toc188511805]Teknik dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Observasi  
Observasi dalam penelitian yang digunakan adalah observasi terus terang. Observasi terus terang dimaksudkan bahwa peneliti mengungkap secara terus terang kepada narasumber atau Lembaga bahwa peneliti sedang melakukan observasi sehingga seluruh proses penelitian diketahui. Tahap kegiatan observasi yang dilakukan peneliti yakni melakukan pengamatan keadaan sekolah, mengamatai kegiatan para guru, dan kepala sekolah. Observasi difokuskan pada:
a) Proses pembelajaran di kelas, yakni bagaimana guru melaksanakan kegiatan belajar-mengajar sehari-hari.
b) Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah, termasuk cara kepala sekolah melakukan observasi kelas dan interaksi selama supervisi.
c) Interaksi antara guru dan anak di kelas serta guru dan kepala sekolah selama proses supervisi.
d) Sesi refleksi dan diskusi kolaboratif setelah observasi, yaitu pertemuan umpan balik antara kepala sekolah dan guru.
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian yang digunakan adalah wawancara terstruktur. Wawancara ini berguna untuk mengetahui serta mencari informasi secara teknik wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) terhadap para narasumber utama untuk menggali informasi yang tidak tampak dari observasi. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan Kepala Sekolah (KS1 dan KS2) serta Guru (G1 dan G2) di masing-masing lembaga. Melalui wawancara mendalam ini, peneliti menggali antara lain : pengalaman narasumber dalam pelaksanaan SRK, pandangan mereka tentang prosedur perencanaan hingga tindak lanjut supervisi, hambatan maupun dukungan yang mereka alami selama proses supervisi reflektif kolaboratif, serta dampak supervisi tersebut terhadap praktik pembelajaran guru. 
Pertanyaan-pertanyaan wawancara disusun terbuka dan fleksibel, mengikuti alur pembicaraan, namun berpedoman pada tujuan penelitian agar data yang diperoleh tetap terarah (lihat Tabel 3.1 untuk kisi-kisi Penelitian). Responden atau informan dalam penelitian ini yaitu, kepala sekolah, dan guru, dari masing-masing sekolah.
Dalam melaksanakan wawancara, peneliti perlu mempersiapkan diri dengan baik, termasuk merancang pertanyaan yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah itu dapat yang diperoleh perlu dianalisis untuk menarik kesimpulan
3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian kualitatif diperlukan sebagai aspek pendukung atau penyempurnaan Teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa foto kegiatan wawancara bersama kepala sekolah, foto yang diambil dari kegiatan siswa di lingkungan sekolah dan dokumen terkait gambaran keseluruhan lokasi tempat penelitian, sumber daya manusia (kepala sekolah, tenaga pendidik, staf administrasi dan siswa) hingga sarana prasarana dan dokumen pendukung yang dikumpulkan meliputi:
1. Rencana pembelajaran guru (RPPM atau RPPH) sebelum dan sesudah supervisi, untuk melihat perencanaan pembelajaran dan perbaikan yang terjadi.
2. Jurnal refleksi atau catatan pribadi guru dan kepala sekolah yang mencatat hasil refleksi setelah kegiatan supervisi atau pembelajaran.
3. Catatan supervisi atau instrumen observasi yang diisi oleh kepala sekolah selama supervisi berlangsung.
4. Foto dokumentasi kegiatan supervisi dan pembelajaran .
Pedoman wawancara dalam penelitian ini disusun sebagai acuan agar proses penggalian data berlangsung sistematis dan sejalan dengan fokus penelitian, yaitu manajemen supervisi reflektif kolaboratif dalam meningkatkan mutu pembela
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[bookmark: _Toc223148477]Tabel 3.1 Kisi-Kisi Penelitian
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber data
	Teknik pengumpulan Data

	
	
	
	
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	1
	Bagaimana merencanakan pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif di lembaga KB Anak Ceria atau KB Kimidori?
Langkah - langkah apa saja yang lakukan dalam tahap perencanaan supervisi tersebut? 

	a. Penggunaan instrumen observasi saat memantau kelas
b. Strategi kepala sekolah saat mengamati (misal: tidak mengganggu jalannya pembelajaran, fokus pada hal-hal spesifik sesuai indikator mutu)

	

Kepala sekolah KB Anak Ceria KS¹, 
Kepala Sekolah KB Kimidori KS²
	√
	√
	√

	2
	Apakah guru dilibatkan dalam perencanaan supervise di KB Anak Ceria atau KB Kimidori? Bagaimana bentuk keterlibatan atau persiapan yang (sebagai guru) lakukan menjelang supervisi oleh kepala sekolah?




	a. Kesesuaian pelaksanaan dengan RPPM/RPPH







	Guru KB Anak Ceria G¹, 
Guru KB Kimidori G²,
	√
	√
	√

	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber data
	Teknik pengumpulan Data

	
	
	
	
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	3
	
Bisakah diceritakan bagaimana pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif di kelas? 
Apa yang dilakukan kepala sekolah saat observasi dan bagaimana interaksi dengan guru selama supervisi berlangsung?


	a. Keterlibatan aktif anak dalam kegiatan
b. Metode dan media pembelajaran yang digunakan guru
c. Durasi dan frekuensi observasi di kelas
	
Guru KB Anak Ceria G¹, Guru KB Kimidori G²,

	√
	√
	√

	4
	
Setelah supervisi selesai, apa yang di lakukan untuk mengevaluasi hasil supervisi tersebut? Adakah tindak lanjut atau program lanjutan untuk menindaklanjuti temuan supervisi?”



	a. Cara kepala sekolah memberikan umpan balik (misal: segera setelah observasi atau ditunda)
b. Sikap guru saat menerima masukan (reseptif, berdiskusi aktif)
c. Suasana dialog (kolaboratif, dua arah)
	Kepala sekolah KB Anak Ceria KS¹, 
Kepala Sekolah KB Kimidori KS²

Guru KB Anak Ceria G¹, Guru KB Kimidori G²,

	√
	√
	√

	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber data
	Teknik pengumpulan Data

	
	
	
	
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	5
	Sejauh mana supervisi reflektif kolaboratif ini berdampak pada kualitas pembelajaran? Apa perubahan positif yang paling dirasakan pada praktik mengajar atau perencanaan?
	a. Adanya kesepakatan perbaikan atau rencana tindak lanjut konkrit
b. Keterlibatan guru dalam merumuskan perbaikan
c. Pencatatan hasil refleksi (misal: dicatat dalam jurnal atau laporan)
	Kepala sekolah KB Anak Ceria KS¹, 
Kepala Sekolah KB Kimidori KS²

	√
	√
	√


	
Dalam Teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan system kode untuk informan yang diwawancara, untuk menjaga kerahasiaan identitas infoman dalam penelitian in, Adapun penjelasan kode tersebut adalah sebagai berikut:
a) KS1 (Kepala Sekolah): Kepala sekolah KB Anak Ceria Kepala sekolah dari lembaga yang menjadi objek penelitian.
b) KS2 (Kepala Sekolah): Kepala sekolah KB Kimidori Kepala sekolah dari lembaga yang menjadi objek penelitian.
c) G1 (Guru): KB Anak Ceria tenaga pendidik dari Lembaga yang menjadi objek penelitian.
d) G2 (Guru): Guru KB Kimidori tenaga pendidik dari Lembaga yang menjadi objek penelitian.
Studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi dan menguatkan data hasil observasi serta wawancara. Dokumentasi berperan sebagai bukti tertulis/visual atas pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif dan perubahannya dari waktu ke waktu, terutama pada aspek perencanaan pembelajaran (RPPM/RPPH), refleksi guru, serta tindak lanjut hasil supervisi. Melalui dokumen, peneliti dapat melakukan pengecekan silang (triangulasi) antara pernyataan informan dengan bukti kegiatan yang terdokumentasi, sekaligus menelusuri konsistensi program SRK pada kedua lembaga
[bookmark: _Toc223148478]Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara
	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban 

	
	Perencanaan
	

	1
	Bagaimana merencanakan pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif di lembaga KB Anak Ceria?
	


	2
	Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam tahap perencanaan supervisi tersebut?
	

	3
	Apakah guru dilibatkan dalam perencanaan supervisi? Bagaimana bentuk keterlibatan atau persiapan yang dilakukan menjelang supervisi oleh kepala sekolah?
	

	4
	Apakah guru dilibatkan dalam perencanaan supervisi? 
	

	
	Pelaksanaan 
	

	1
	Bisakah diceritakan bagaimana pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif di kelas?
	

	2
	Apa yang dilakukan kepala sekolah saat observasi dan bagaimana interaksi dengan guru selama supervisi berlangsung?
	



	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban 

	
	Evaluasi
	

	1
	Bagaimana pelaksanaan supervisi di kelas berlangsung?
	


	2
	Apa pendekatan yang digunakan dalam interaksi selama supervisi?
	









[bookmark: _Toc223148479]Tabel 3.3 Pedoman Studi Dokumentasi
	No
	Dokumen yang dikumpulkan 
	Hasil temuan / Jawaban

	1
	Rencana Program Supervisi Reflektif Kolaboratif (SRK)
	

	2
	Catatan Pelaksanaan 
Program Supervisi Reflektif Kolaboratif (SRK)
	

	3
	Laporan Hasil Program Supervisi Reflektif Kolaboratif (SRK)
	



Dokumen yang dikumpulkan dipilih berdasarkan relevansinya terhadap fokus penelitian, kemudahan akses, serta prinsip etika penelitian (izin lembaga, menjaga kerahasiaan, dan tidak menampilkan identitas anak). Seluruh dokumen dianalisis dengan cara mengidentifikasi informasi kunci (misalnya indikator mutu pembelajaran, catatan umpan balik, dan rencana tindak lanjut), kemudian dipetakan ke dalam kategori POAC agar mendukung penyajian temuan secara sistematis.
1. [bookmark: _Toc221613843][bookmark: _Toc188511806][bookmark: _Toc223149022]Lokasi Dan Sumber Data
Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di KB Anak Ceria yang berlokasi di Jalan Puri Dago Mas Selatan Indah No. 21 Kelurahan Antapani Tengah dan  Kecamatan Antapani Kota Bandung, 40291 dan juga KB Kimidori yang berlokasi di Jl. Wonosobo No. 01 Kelurahan Antapani Kidul Kecamatan Antapani Kota Bandung, 40291. Dengan alasan jarak lokasi dianggap strategis oleh peneliti serta terdapat kedua lokasi ini dipilih karena sama-sama telah menerapkan model Supervisi Reflektif Kolaboratif sebagai bagian dari program peningkatan mutu pembelajaran. Selain itu, kedua lembaga berada dalam konteks lingkungan sosial dan kebijakan yang relatif serupa (domisili di Kota Bandung), sehingga memungkinkan kajian komparatif terbatas mengenai penerapan Supervisi Reflektif Kolaboratif atau SRK oleh dua kepala sekolah yang berbeda. wawancara kepada 2 kepala sekolah dan sebagai penguatan peneliti akan mewawancarai 2 orang guru model yang sudah memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama di lembaga pendidikan tersebut.
1. [bookmark: _Toc221613844][bookmark: _Toc188511807][bookmark: _Toc223149023]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles Huberman yang meliputi reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2015). Langkah-langkah analisis data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek yakni deskriptif dan refleksi. Apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti mengenai fenomena yang dijumpai dideskripsikan dalam catatan penelitian, sedangkan catatan refleksi adalah catatan yang memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai. Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu peneliti melalukan pengumpulan data setelah data terkumpul, selanjutnya peneitian melakukan pemeriksaan kelengkapan serta kejelasan data yang diperoleh, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang valid.
b. Reduksi Data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data yang masih kasar yang diperoleh di lapangan (Sugiyono, 2015). Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung, selama penelitian dilapangan, sampai laporan tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan akhir dapat diambil dan diverifikasi. Tahap kedua ini peneliti memilih data yang diperoleh dan disusun secara urut dan tertata rapih.
c. Penyajian Data (Data Display) yaitu data dan informasi yang diperoleh dari lapangan dimasukan ke dalam suatu bagan, penyajian data bertujuan untuk menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi data yang sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami. Pada tahapan ini peneliti Menyusun data tersebut secara urut, maka peneliti melakukan pengolahan data, sehingga apabila terdapat data yang tidak sesuai dengan kebutuhan penelitian, peneliti dapat mengedit data tersebut sehingga sesuai dengan kebutuhan penelitian, pengeditan data tersebut bersifat memperbaiki data apabila terjadi kesalahan di dalam pengumpulan data, kesalahan pada data akan diperbaiki atau dilengkapi dengan melakukan pengumpulan data ulang atau dengan menyisipkan data yang dianggap masih kurang.
d. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi yaitu usaha unuk mencari atau memahami makna, keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab akibat atau proporsi dari kesimpulan yang ditarik harus segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan Kembali dan melihat catatan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Tahapan selanjutnya peneliti melakukan penganalisisan data dan mendeskripsikan data tersebut sehingga data dapat dimengerti dan jelas sesuai dengan tujuan penelitian.
1. [bookmark: _Toc221613845][bookmark: _Toc188511808][bookmark: _Toc223149024]Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas dan uji obyektivitas, yaitu:
a. Uji Kredibilitas merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan Teknik pemerikasaan keabsahan data yang menggabungkan dari berbagai Teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada (Sugiyono, 2015). Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Sugiyono (2015) mengungkapkan bahwa triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Penerapan Teknik ini dapat dicapai dengan cara membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara, dan dokumentasi, yaitu dengan membandingkan apa yang dilakukan (responden), dengan keterangan wawancara yang diberikannya dalam wawancara tetap konsisten dan di tunjang dengan data dokumentasi berupa foto serta data lainnya seperti jurnal ilmiah dan teori-teori yang relevan dengan tujuan penelitian ini.

b. Uji Tranferabilitas. Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa uji tranferabilitas adalah Teknik untuk menguji validasi eksternal di dalam penelitian kualitatif. Untuk menerapkan uji transferabilitas didalam penelitian ini nantinya peneliti akan memberikan uraian secara rinci, jelas, serta secara sistematis terhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian secara rinci, jelas dan sistematis yaitu bertujuan agar penelitian ini dapat mudah dipahami oleh orang yang membaca dan hasil penelitian ini dapat diterapkan ke dalam subjek dimana sampel pada penelitian ini diambil.
c. Uji Dependabilitas sering disebut sebagai reliabitias didalam penelitian kuantitatif, uji dependabilitas didaam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara melakukan peninjauan Kembali terhadap keseluruhan proses didalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan peninjauan Kembali dengan caa berkonsultasi Kembali kepada pembimbing atau dosen, kemudian pembimbing akan meninjau Kembali keseluruhan proses penelitian. Disini peneliti akan berkonsultasi terhadap pembimbing untuk mengurangi kekeliruan-kekeliruan dalam penyajian hasil penelitian dan proses selama dilakukannya penelitian.
d. Uji Konfirmabilitas artinya dengan uji ini penelitian bisa dikatakan objektif apabila penelitian ini telah disepakati oleh orang banyak, bahwa menguji konfimabilitas berarti menguji hasil penelitian yang dihubungkan dengan proses penelitian yang dilakukan. Dalam uji ini peneliti akan menguji Kembali data yang diperoleh tentang Manajemen Supervisi Reflektif Kolaboratif dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran. Dimana ada empat teknik untuk melaksanakan uji ini, yaitu: 1) meningkatkan ketekunan, 2) triangulasi sumber, 3) diskusi teman sejawat, 4) menggunakan bahan referensi. Melalui penerapan berbagai teknik di atas, penelitian ini diharapkan memenuhi kriteria kredibilitas, transferability, dependability, dan confirmability dalam penelitian kualitatif. Semua upaya tersebut dilakukan agar hasil penelitian mengenai manajemen supervisi reflektif kolaboratif ini benar-benar valid, dapat dipercaya, serta menggambarkan keadaan sebenarnya di lapangan.
